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Abstrak

Penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh Sistem Pembayaran Elektronik terhadap Minat Beli di toko
online dan Kepercayaan sebagai Variabel Mediasi”, dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh Sistem
Pembayaran Elektronik terhadap Minat Beli. Kemudian untuk menganalisis pengaruh variabel Sistem
Pembayaran Elektronik terhadap Minat Beli melalui Kepercayaan. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dan alat ukur menggunakan SmartPLS versi 4. Selain itu, penelitian ini
menggunakan metode pengumpulan data primer dan kuesioner. Hasil pengujian sistem pembayaran
elektronik memiliki pengaruh positif terhadap kepercayaan. Kepercayaan memiliki pengaruh positif
terhadap minat beli. Uji variabel Sistem Pembayaran Elektronik tidak berpengaruh terhadap Minat Beli
dan hasil uji mediasi bahwa Kepercayaan dapat memediasi Sistem Pembayaran Elektronik terhadap
Minat Beli.

Kata Kunci : Sistem Pembayaran Elektronik, Kepercayaan, Minat Beli.
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PENDAHULUAN

Perkembangan internet menjadi alat teknologi informasi modern yang sudah menyebar
ke seluruh dunia. Kemajuan teknologi misalnya munculnya Smartphone dan Internet yang
penggunanya semakin banyak. Internet memfasilitasi penyampaian dan penyebaran informasi
yang lebih cepat, komprehensif, dan akurat. Pesatnya penggunaan internet di Indonesia
menyebabkan peningkatan belanja online, terutama di pasar elektronik. Pasar elektronik adalah
konsep bisnis unik karena pengguna dapat menjadi penjual atau pembeli pada saat yang
bersamaan (Verhagen, T, 2008). Jual beli, transfer, dan pertukaran barang, jasa, atau informasi
dengan menggunakan jaringan internet dikenal dengan istilah perdagangan elektronik (Turban
dkk., 2015). Indonesia memiliki beberapa perdagangan elektronik yang baik dan populer antara
lain; Tokopedia, Shopee, Bukalapak, Lazada dan Blibli. Toko online tersebut menguasai pangsa
pasar di Indonesia dan mempersempit peluang bagi toko online lain.

Pembayaran elektronik berarti transaksi pembayaran yang dilakukan tanpa sarana uang
tunai menurut (Tella, 2012) dan (Junadi & Sfenrianto, 2015). Definisi lain dari pembayaran
elektronik yaitu transfer dana secara digital dari pengirim ke penerima melalui jaringan internet.
Istilah ini umumnya merujuk pada pembayaran online yang dilakukan melalui internet (Fatonah
dkk., 2018). Layanan pembayaran elektronik adalah pembayaran melalui web dan pelanggan
dapat mengakses serta melakukan pengelolaan rekening bank dan transaksi dari jarak jauh
(Lim, 2008).

Kepercayaan merupakan penilaian Kita terhadap hubungan dengan orang lain, di mana
kita yakin mereka akan bertindak sesuai ekspektasi dalam melakukan transaksi, meskipun
situasinya tidak pasti (Ba & Pavlou, 2002). Kepercayaan merupakan pertimbangan individu
terhadap cara orang lain melakukan transaksi tertentu dengan penuh angan-angan dan
keingininan.

Menurut Kotler & Kevin (2016), minat beli adalah tanggapan terhadap sesuatu yang
menunjukkan adanya ketertarikan untuk membeli. Menurut Setiadi (2011) minat beli tercipta
dari tindakan konsumen terhadap barang yang terbentuk dari kepercayaan konsumen terhadap
merek atau evalusasi merek. Minat yang keluar dari diri konsumen kerap bertentangan dengan
keadaan keuangan yang dipunyai. Hal ini dapat menyebabkan pembeli mengalami kesulitan
dalam memenuhi keinginan tersebut (Rizky & Yasin, 2014).

Model yang dikembangkan untuk menyelidiki, memahami, dan menjelaskan
penerimaan penggunaan teknologi disebut Technology Acceptance Model (TAM). Fred Davis
menciptakan model ini pada tahun 1989. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti melaksanakan
penelitian yang berjudul Pengaruh Sistem Pembayaran Elektronik terhadap Minat Beli di toko
online dan Kepercayaan sebagai Variabel Mediasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif, yang menggunakan data
numerik untuk menilai temuan. Populasi penelitian ini adalah konsumen yang berminat
menggunakan sistem pembayaran elektronik di toko online yang tidak diketahui jumlah
anggota populasinya. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik non-
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probability sampling, yaitu teknik purposive sampling. Penelitian menggunakan 107 sampel,
dihitung dengan rumus Cochran dikarenakan populasi penelitian tidak diketahui secara jelas,
Sugiyono (2018). Pengumpulan data yang digunakan dengan penyebaran Kkuesioner.
Penyebaran survei pada penelitian ini dilakukan melalui Google Forms, dengan responden
menjawab pertanyaan yang tersedia pada link Google Forms. Metode analisis data mengunakan
analisis statistik deskriptif. Statistik deskriptif merupakan penganalisisan data dengan
menjelaskan gambaran data atas informasi yang telah didapatkan tanpa menarik kesimpulan
umum (Sugiyono, 2016). Pengujian yang digunakan pada penelitian ini yaitu pengujian Outer
Model berupa Convergent Validity, Discriminant Validity, dan Composite Reliability dan
pengujian Inner Model yang meliputi R-Square dan Koefisien Jalur / Path Coeffisient.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Convergent Validity
Tabel 1. Convergent Validity

No Loading Convergent Kesimpulan
Factor Validity
1 KP1 0.814 >0.60 Valid
2 KP 2 0.771 >0.60 Valid
3 KP4 0.708 >0.60 Valid
4 KP 5 0.642 >0.60 Valid
5 MB 1 0.781 >0.60 Valid
6 MB 2 0.690 >0.60 Valid
7 MB 3 0.763 >0.60 Valid
8 SPE 1 0.858 >0.60 Valid
9 SPE 2 0.807 >0.60 Valid
10 SPE 3 0.803 >0.60 Valid
11 SPE4 0.847 >0.60 Valid

Sumber: Data Primer, 2024

Validitas konvergen dianggap terpenuhi jika nilai loading factor > 0,60. (Ghozali,
2015). Dari data tabel 1 memperlihatkan nilai loading faktor yang telah memenuhi kriteria >
0,60.

Discriminant Validity
Tabel 2. Discriminant Validity

No KP MB SPE
1 KP 1 0.814 0.429 0.389
2 KP 2 0.771 0.340 0.304
3 KP4 0.708 0.253 0.318
4 KP 5 0.642 0.511 0.291
5 MB 1 0.412 0.781 0.134
6 MB 2 0.288 0.690 0.189
7 MB 3 0.473 0.763 0.383
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8 SPE1 0.386 0.294 0.858
9 SPE 2 0.290 0.273 0.807
10 SPE 3 0.448 0.356 0.803
11 SPE 4 0.298 0.116 0.847

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa KP 1, KP 2, KP 4 dan KP 5 memiliki nilai
cross loading lebih tinggi dari nilai cross loading indikator pada konstruk yang lain. MB 1, MB
2, MB 3 memiliki nilai cross loading lebih tinggi juga daripada nilai cross loading indikator
pada konstruk lainnya dan SPE 1, SPE 2, SPE 3 dan SPE 4 memiliki memiliki nilai cross
loading yang lebih tinggi daripada nilai cross loading indikator pada konstruk lainnya. Dalam
discriminant validity juga harus memperhatikan nilai AVE. Dimana dicriminant validity dapat
dikatakan baik apabila AVE tiap variabel > 0.50 (Madhani, 2017). Dapat disimpulkan bahwa
seluruh variabel laten dinyatakan telah memenuhi discriminant validity dengan baik.

Average Variance Extracted (AVE)
Tabel 3. Composite Reliability

No Variabel AVE
1 Sistem Pembayaran Elektronik 0.687
2 Kepercayaan 0.543
3 Minat Beli 0.556

Sumber: Data Primer, 2024

Tabel 3 memperlihatkan variabel sistem pembayaran elektronik memperoleh nilai AVE
sebesar 0.687 > 0.50 berarti bahwa variabel tersebut telah memenuhi kriteria diskriminan yang
baik, variabel kepercayaan memperoleh nilai AVE 0.543 > 0.50 hal ini menunjukkan bahwa
variabel tersebut telah memenuhi kriteria diskriminan yang baik, dan variabel minat beli
memperoleh nilai AVE 0.556 > 0.50 berarti variabel telah memenuhi kriteria diskriminan yang
baik.

Composite Reliability
Tabel 4. Composite Reliability

No Variabel Cronbach’s alpha Composite reliability Hasil
1 Sistem 0.852 0.874 Reliabel
Pembayaran
Elektronik
2 Kepercayaan 0.718 0.721 Reliabel
3 Minat Beli 0.617 0.626 Reliabel

Sumber: Data Primer, 2024
Diperlihatkan tabel 4, variabel Sistem Pembayaran Elektronik, Kepercayaan dan Minat

Beli telah memenuhi nilai > 0.60, Oleh karena itu, terbukti bahwa setiap variabel penelitian ini
mempunyai model yang sesuai kriteria validitas diskriminan yang baik.
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R-Square
Tabel 5. R-Square
No Variabel R-Square
1 Kepercayaan 0.199
2 Minat Beli 0.305

Sumber: Data Primer, 2024

Terlihat tabel 5 R-Square kepercayaan dengan nilai 0.199 dikategorikan lemah dan
variabel minat beli yang memiliki nilai angka R-Square berjumlah 0.305 dikategorikan lemah.
Bahwa R-square dari kepercayaan dipengaruhi oleh sistem pembayaran elektronik sebesar
19,9% dan 80,1% dipengaruhi dari faktor lain. Dan R-square variabel minat beli dipengaruhi
kepercayaan sebesar 30,5% dan 69,5% dipengaruhi dari faktor yang tidak terdapat dalam
penelitian ini.

Path Coefficient
Tabel 6. Path Coefficient atau Koefisien Jalur

Standard
Original Sample T statistics
deviation P Values
sample mean (M) (]O/STDEV)
(STDEV)
KP-> MB 0.490 0.496 0.123 3.982 0.000
SPE-> KP 0.446 0.461 0.082 5.413 0.000
SPE-> MB 0.118 0.146 0.113 1.043 0.297
SPE-> KP-> MIB 0.219 0.228 0.067 3.260 0.001

Sumber: Data Primer, 2024

Sajian pada tabel 6, dapat disimpulkan:
1. Sistem Pembayaran Elektronik terhadap Minat Beli
Hasil uji variabel sistem pembayaran elektronik terhadap variabel minat beli
diperoleh nilai P values 0.297 > 0.05, disimpulkan variabel sistem pembayaran
elektronik tidak terdapat pengaruh positif terhadap minat beli dan hipotesis pertama
tidak diterima.
2. Sistem Pembayaran Elektronik terhadap Kepercayaan
Hasil uji variabel sistem pembayaran elektronik terhadap kepercayaan diperoleh nilai
P values 0.000 < 0.05, maka disimpulkan yaitu variabel sistem pembayaran elektronik
berpengaruh positif terhadap variabel kepercayaan dan hipotesis kedua diterima.
3. Kepercayaan terhadap Minat Beli
Hasil uji diperoleh nilai P values 0.000 < 0.05, dapat disimpulkan bahwa variabel
kepercayaan berpengaruh positif terhadap variabel minat beli dan hipotesis ketiga
diterima.
4. Sistem Pembayaran Elektronik terhadap Minat Beli melalui Kepercayaan
Hasil uji mediasi diperoleh nilai P values 0.001 < 0.05, disimpulkan variabel
kepercayaan dapat memediasi sistem pembayaran elektronik terhadap minat beli dan
hipotesis keempat diterima.
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PEMBAHASAN

1.

Pengaruh Sistem pembayaran elektronik terhadap minat beli.

Pengujian pada hipotesis pertama pada penelitian ini memperlihatkan sistem
pembayaran elektronik tak berpengaruh terhadap minat beli dan hipotesis dinyatakan
ditolak. Hal ini dapat dilihat bahwa perolehan nilai p-value yaitu sebesar 0.297 lebih besar
dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa faktor kemudahan penggunaan sistem pembayaran
elektronik dan keamanan sistem pembayaran elektronik bagi responden bukan sesuatu
yang memengaruhi responden untuk minat beli pada toko online.

Namun sistem pembayaran elektronik bukanlah faktor yang dapat memengaruhi
kemauan membeli responden, dan masih banyak faktor lain yang lebih dominan dalam
memengaruhi kemauan membeli dari pembeli. Faktor yang mungkin dapat memengaruhi
minat beli seperti promosi, diskon, kualitas produk, layanan dan kebiasaan pembeli yang
kemungkinan besar konsumen lebih tertarik dengan promosi dan diskon dan penawaran
lainnya dibandingkan metode pembayaran dan mempertimbangkan kualitas dari produk
dan layanan yang jual beli serta kebiasaan dari pembeli yang menggunakan pembayaran
tunai dan merasa tidak harus berpindah menggunakan sistem pembayaran elektronik.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Mochtar dkk., (2022) yang menyatakan
sistem pembayaran tidak memiliki efek yang kuat terhadap minat beli tergantung dari
faktor lain seperti harga dan kebutuhan pelanggan. Dan menurut penelitian (Tjong Sefung,
2022) menemukan bahwa metode sistem pembayaran elektronik yang ada dianggap
memadai dan tidak meningkatkan pertimbangan untuk membeli suatu produk, dan metode
sistem pembayaran elektronik yang nyaman tidak serta merta menjadi faktor dalam
pembelian.

Pengaruh Sistem Pembayaran Elektronik Terhadap Kepercayaan

Hasil analisis dan pengujian hipotesis kedua pada penelitian ini menunjukkan bahwa
sistem pembayaran elektronik berpengaruh positif terhadap kepercayaan secara langsung
sebesar 0.446 dan dinyatakan hipotesis kedua diterima. Berdasarkan perolehan nilai p-
value atau nilai signifikan sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05. Maka terdapat nilai unggul
dari jawaban responden terhadap indikator sistem pembayaran elektronik yaitu manfaat
yang dirasakan responden dengan menggunakan sistem pembayaran elektronik yang
fleksibel dan efisien. Artinya manfaat penggunaan yang dirasakan konsumen seperti
mempercepat dan mempermudah dalam bertansaksi, kemudian keamanan yang diberikan
oleh sistem pembayaran elektronik karena konsumen tidak perlu membawa uang tunai dan
hal itu dapat mengurangi resiko penipuan uang palsu, konsumen juga tidak perlu
memasukkan informasi kartu kredit secara langsung hal itu dapat membuat konsumen
merasakan aman dan nyaman dalam menggunakan sistem pembayaran elektronik. Hal
tersebut membuat konsumen semakin mempercayai toko online yang mengadopsi sistem
pembayaran elektronik tersebut. Apabila semakin banyak yang menggunakan sistem
pembayaran elektronik, maka semakin tinggi juga tingkat kepercayaan penggunaan sistem
pembayaran elektronik. Dan semakin tinggi penggunaan sistem pembayaran elektronik,
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maka tingkat kepercayaan kepada toko online yang mengadopsi sistem pembayaran
elektronik juga akan semakin meningkat.

Dan hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pembayaran elektronik
berpengaruh terhadap kepercayaan, senada dengan penelitian Putri A.N.S (2019) yang
menunjukkan terdapat pengaruh positif antara pembayaran elektronik terhadap
kepercayaan. Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Latief &
Idris (2021) yang menunjukkan hasil studi tentang kepercayaan terhadap penyedia layanan
dompet elektronik memiliki dampak yang kuat pada kepercayaan. Menurut Afandi dkk.,
(2021) menunjukkan bahwa penggunaan dompet elektronik berpengaruh positif terhadap
kepercayaan dalam bertransaksi non tunai di aplikasi Shopee.

3. Pengaruh kepercayaan terhadap minat beli

Hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh kuat antara variabel kepercayaan
terhadap minat beli secara langsung sebesar 0.490. dan hipotesis tersebut dinyatakan
diterima. Maka dari itu dipastikan dari perolehan nilai p-value sebesar 0.000 lebih kecil
dari 0.05 dan nilai unggul dari jawaban responden terhadap indikator kepercayaan bahwa
responden mempercayai sistem pembayaran elektronik yang tersedia di toko online atau e-
commerce. Kepercayaan konsumen merupakan hal penting yang harus dibangun dari
penjual kepada pembeli, terkhusus konsumen yang berbelanja online. Dengan adanya
kepercayaan, konsumen merasakan keamanan saat bertransaksi elektronik dan adanya
jaminan yang diberikan. Saat memasukan data diri, data tersebut aman atau tidak. Adanya
rasa nyaman dan aman terhadap penjual ataupun situs jual beli online, maka konsumen
akan semakin mempercayai situs jual beli tersebut. Toko online perlu membangun dan
menjaga kepercayaan konsumen terhadap mereka, mereka harus menyediakan sistem
keamanan yang kuat dan menjaga informasi dan data keuangan konsumen. Kepercayaan
konsumen juga tidak hanya didapatkan dari metode pembayaran elektroniknya yang aman
saja, tetapi faktor lain yang juga bisa membangun kepercayaan konsumen terhadap toko
online tersebut seperti informasi produk yang jelas dan sesuai yang ditawarkan. Layanan
yang diberikan pihak toko online untuk membantu permasalahan yang dirasakan konsumen
dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh konsumen. Kepuasan yang dirasakan oleh
konsumen akan menimbulkan kepercayaan saat membeli di toko online tersebut.
Konsumen merasa puas berdampak pada membeli berulang di toko online tersebut, dan
akan merekomendasikannya kepada yang lain.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Baskara & Haryadi
(2014) menemukan bahwa kepercayaan mempengaruhi minat membeli dan kepercayaan
konsumen merupakan faktor penting yang mempengaruhi minat membeli secara online.
Kepercayaan yang diperoleh sebagai hasilnya meningkatkan keinginan untuk membeli dan
mengarah pada pembelian. Penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh
Endi & Lilis (2014) yang menunjukkan bahwa kepercayaan merupakan peran penting,
karena konsumen yang sudah mempercayai akan berminat untuk membeli kepada
perusahaan. Menurut Elwalda dkk., (2016) menunjukkan kepercayaan memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat beli pelanggan dalam belanja online. Pelanggan akan berbelanja
online jika toko online dianggap dapat dipercaya.
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4.

Pengaruh Sistem Pembayaran Elektronik terhadap Minat Beli melalui Kepercayaan.

Hasil pengujian hipotesis awal menunjukkan bahwa sistem pembayaran elektronik
tidak memengaruhi minat beli, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai p value sebesar 0.297
yang secara signifikan lebih besar dari 0.05 sehingga hipotesis ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa sistem pembayaran elektronik tidak dapat memengaruhi minat beli
karena adanya faktor yang lebih dominan untuk mempengaruhi minat beli online
seseorang.

Hasil pengujian hipotesis keempat, sistem pembayaran elektronik ke minat beli
melalui kepercayaan dan hipotesis dinyatakan diterima. Besar pengaruhnya 0.219, hal ini
dapat diartikan bahwa minat beli meningkat seiring dengan meningkatnya sistem
pembayaran elektronik namun melalui kepercayaan. Jika tidak melalui kepercayaan, maka
sistem pembayaran elektronik tidak memengaruhi minat beli. Terlihat nilai p value 0.001
lebih kecil dari nilai 0.05, artinya kepercayaan dapat memediasi antara sistem pembayaran
elektronik terhadap minat beli. Hasil dari total pengaruh sistem pembayaran elektronik
terhadap minat beli baik langsung maupun tidak langsung adalah sebesar 0.336. Meskipun
pengaruh langsung tidak berpengaruh, secara keseluruhan sistem pembayaran elektronik
tetap memiliki pengaruh terhadap minat beli. Hal demikian dapat terjadi karena mediasi
dari kepercayaan. Konsumen dengan kepercayaan tinggi akan lebih termotivasi untuk
berbelanja lagi karena merasakan berbelanja online dengan aman, nyaman dan terjamin.
Konsumen yang merasakan manfaat dari penggunaan sistem pembayaran elektronik
cenderung akan mencoba sistem pembayaran elektronik yang lain dan melakukan
pembelian secara online. Apabila konsumen pernah merasakan penipuan saat transaksi
online mungkin akan merasakan keraguan untuk memakai sistem pembayaran elektronik
yang baru, walaupun telah menawarkan kemudahan dan manfaat. Tanpa adanya
kepercayaan maka sistem pembayaran elektronik tidak dapat mempengaruhi minat beli
online seseorang seperti hasil yang dijelaskan pada hipotesis pertama. Dalam penelitian ini
dapat dilihat bahwa sistem pembayaran elektronik dan kepercayaan merupakan faktor yang
saling terikat dan saling mempengaruhi minat beli dari seseorang.

Penelitian ini dapat diperkuat dengan penelitian Steven & Ramli (2023),
membuktikan terdapat pengaruh langsung antara dompet elektronik terhadap minat
pembelian melalui kepercayaan sebagai variabel mediasi. Temuan penelitian ini
membuktikan bahwa dompet digital mempunyai dampak yang signifikan dalam
membangun kepercayaan dan responden merasakan manfaat menggunakan smartphone
mereka kapanpun dan dimanapun, sehingga meningkatkan kepercayaan mereka terhadap
kinerja e-commerce dan mempengaruhi penggunaan e-commerce.

KESIMPULAN

Dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Sistem pembayaran secara elektronik tidak memiliki pengaruh terhadap minat beli online.
2. Sistem pembayaran elektronik berpengaruh postif terhadap kepercayaan konsumen

kepada toko online.

3. Kepercayaan berpengaruh postif terhadap minat beli di toko online.
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4. Sistem pembayaran elektronik berpengaruh kuat terhadap minat membeli di toko
online dengan kepercayaan sebagai mediasi.
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